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Astari Febyane Putri, G0014047, 2017. Perbandingan Sensitivitas dan Spesifisitas 
Basil Tahan Asam Sputum dengan Metode Ziehl-Neelsen dan Fluorochrome 
Latar Belakang: Tuberkulosis (TB) merupakan penyakit menular yang paling 
sering disebabkan oleh suatu Basil Tahan Asam (BTA) Mycobacterium 
tuberculosis. Pemeriksaan sputum secara mikroskopis dengan pewarnaan BTA 
merupakan pemeriksaan yang sederhana, cepat, murah, dan cukup sensitif sebagai 
skrining awal dalam deteksi dini kasus Tuberkulosis (TB). Selain itu, pemeriksaan 
mikroskopis sputum sangat membantu dalam menilai respon terapi dan menetapkan 
status pengobatan pasien TB. Hingga saat ini Kemenkes RI masih 
merekomendasikan penggunaan metode Ziehl-Neelsen (ZN) sebagai pilihan metode 
pewarnaan BTA. Fluorochrome merupakan metode lain yang diketahui memiliki 
sensistivitas dan spesiisitas yang lebih baik daripada  metode ZN, namun metode 
ini belum direkomendasikan untuk dilakukan secara rutin di Indonesia. Dengan 
demikian perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui efektivitas dan efisiensi 
biaya metode Fluorochrome dibandingkan dengan ZN. Penelitian ini ditujukan 
untuk membandingkan sensitivitas, spesifisitas, nilai prediktif positif, nilai prediktif 
negatif, dan efisiensi biaya dua macam metode pewarnaan BTA, yaitu ZN dan 
fluorochrome, dengan kultur Lowenstein-Jensen sebagai standar emas. 
Metode: Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian 
eksperimental laboratorik dengan desain khusus uji diagnostik. Subyek penelitian 
ini adalah sampel sputum pasien tersangka TB paru dan pasien yang sudah 
terdiagnosis TB paru di Laboratorium Mikrobiologi Klinik RSUD Dr. Moewardi. 
Tiap sampel dilakukan pemeriksaan mikroskopis BTA dengan pewarnaan ZN dan 
fluorochrome, serta dilakukan kultur Lowenstein-Jensen sebagai standar emas. Data 
dianalisis menggunakan uji diagnostik yang dinyatakan dalam dalam tabel 2x2 dan 
kemudian dihitung sensitivitas, spesifisitas, nilai prediktif positif, dan nilai prediktif 
negatif. 
Hasil : Hasil kultur didapatkan 10 dari 60 sampel sputum positif (17%). Hasil 
positif pada pemeriksaan BTA sputum dengan pewarnaan ZN  adalah 20% dan 
fluorochrome 28%. Sensitivitas, spesifisitas, Nilai Prediktif Positif (NPP) dan Nilai 
Prediktif Negatif (NPN) pada pewarnaan fluorochrome adalah 90%, 84%, 53%, dan 
98%, sedangkan pada pewarnaan ZN berturut-turut sebesar 70%, 90%, 58%, dan 
94%. Terlihat bahwa pewarnaan fluorochrome memiliki sensitivitas 20% lebih 
tinggi dibandingkan ZN. 
Simpulan : Pemeriksaan mikroskopis BTA sputum dengan metode pewarnaan 
fluorochrome memiliki efektivitas dan efisiensi biaya yang lebih baik dibandingkan 
pewarnaan ZN yang dapat digunakan untuk deteksi dini kasus tuberkulosis. 
Kata Kunci : Tuberkulosis, Basil Tahan Asam, Pemeriksaan Sputum, Pewarnaan 






Astari Febyane Putri, G0014047, 2017. A comparison of Sensitivity and Specificity 
Acid Fast Bacilli sputum with Ziehl-Neelsen and Fluorochrome Methods. 
Background : Tuberculosis (TB) is a transmissible bacteriological ailment 
triggered by Acid Fast Bacilli (AFB) Mycobacterium tuberculosis. Smear 
microscopy of sputum by acid fast stainning are simple, rapid, low cost, and 
reatively sensitive as a primary screening in early diagnosis of tuberculosis. 
Moreover, sputum microscopy is helpful to assess the response to treatment and to 
establish cure or failure at the end of treatment.  
Until now Kemenkes RI still recommend the use of Ziehl-Neelsen (ZN) method as a 
choice of smear method. Fluorochrome is another method known to have better 
sensitivity and specificity than the ZN method, but this method has not been 
recommended for routine use in Indonesia. It is necessary to conduct research to 
determine the effectiveness and cost efficiency of Fluorochrome method compared 
with ZN. This experiment is aimed to compare the sensitivity, specificity, positive 
predictive value, negative predictive value, and cost efficiency of two stainning 
methods, Ziehl-Neelsen (ZN) and fluorochrome, with culture as a gold standard. 
Methods : This experiment uses experimental method in laboratory and diagnostic 
test design. The subject is sample sputum of patients with suspected pulmonary 
tuberculosis and patients who seek treatment in Mikrobiology laboratory dr. 
Moewardi General Hospital. Each sample got microscopic examination of BTA 
with ZN and fluorochrome staining, and Lowenstein-Jensen culture as the gold 
standard. Data were analyzed using diagnostic tests expressed in 2x2 tables and 
then calculated sensitivity, specificity, positive predictive value, and negative 
predictive value. 
Result : Of the 60 sample, 10 were culture positive (17%). Ziehl-Neelsen smear 
positivity for acid fast bacilli was 20% and fluorochrome 28%. The sensitivity, 
specificity, Positive Predictive Value (PPV), and Negative Predictive Value (NPV) 
of fluorochrome stainning were 90%, 84%, 53%, dan 98%, while in ZN stainning 
were 70%, 90%, 58%, dan 94% respectively. Fluorochrome stain has sensitivitu 
20% higher than ZN stainning.  
Conclusion :  Effectiveness and cost efficiency of sputum smear with fluorochrome 
stainning is preferable as compared to Ziehl-Neelsen stainning and a useful tool in 
early diagnosis of tuberculosis. 
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